BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Seni tradisional hodo adalah seni tradisi yang mempunyai peranan penting
dalam kehidupan masyarakatnya. Peranan penting tersebut terletak pada fungsi,
simbol dan nilai yang terkandung di dalamnya. Disamping itu, seni tradisional hodo
adalah bentuk seni tradisi yang menggambarkan tentang kehidupan dan kebudayaan
pada masyarakat pemiliknya. Sehingga gambaran dari kehidupan dan kebudayaan
itulah yang manjadi ciri khas pada seni tradisinya, Didalam seni tradisi juga terdapat
hal yang sakral, mistik dan magis, menggambarkan pola kehidupan dan budaya
masyarakatnya yang terkait erat dengan sistem religi pada masyarakatnya..

Seni tradisional hodo pada dasarnya adalah upacara ritual yang didalamnya
mengandung nilai kesatuan dan nilai keagamaan dalam masyarakat Asembagus di
Situbondo. Nilai-nilai tersebut yang menjadi pendukung dalam integritas sosial dan
sekaligus dapat menjadi pendukung pada kelangsungan seni tradisi yang ada
didalamnya. Dengan hal-hal tersebut elemen-elemen yang terkandung didalam
upacaranya, harus dipertahankan dan dilesterikan keberadaannya Unsur-unsur seni
yang ada dalam seni tradisional hodo yaitu seni musik, seni tari dan seni sastra.

Unsur-unsur tersebut menjadi satu kesatuan yang membentuk suatu pertunjukan yang
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menginterpretasikan keda_lam bentuk ungkapan yang berupa pemujaan dan
permohonan.

Permohonan dan permintaan di ekspresikan dalam sebuah bentuk seni yang
diantaranya adalah musik dan tarian. Bentuk ekspresi terkait erat dengan upacara. Ia
merupakan bagian penting dari sebuah upacara dan berperan untuk memperjelas
kedudukan upacara tersebut dalam masyarakatnya. Sehingga fungsi dan peranan
dapat secara nyata dirasakan oleh magyaraktnya. Dari hal ini dapat diketahui bahwa
musik memiliki peranan penting, yang tidak dapat dipisahkan dengan upacara.
Karena tanpa musik, bentuk interpretasi dari upacara tersebut dalam pemaknaannya
pula serasa kurang tersampaikan. Hal ini karena keterkaitan dengan upacara
menyangkut keterkaitan fungsi, simbol, nilai, serta peranan musik dan upacara bagi
masyarakat pendukungnya.

B. Saran

Seni tradisional hodo sebagai bagian seni tradisi yang merupakan aset lokal
yang dapat dijadikan penunjang kemajuan masyarakat dan daerah. Seni tradisi
tersebut bila dikemas menjadi sebuah seni wisata, maka ia dapat menjadi sebuah
suguhan yang banyak diminati dan mendatangkan wisatawan, baik wisatawan lokal
maupun manca negara. Pengembangan seni ini harus berorientasi pada nilai estetis
dengan tidak menghilangkan nilai-nilai adat dan tradisi yang terkandung didalamnya,
sehingga eksplorasi terhadap kesenian itu tidak menghancurkan tatanan nilai yang

telah ada sejak dulu, yang telah dipahami masyarakat sebagai nilai-nilai kehidupan
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mereka. Disamping itu pengembangan seni tradisional hodo ini harus berpatokan
pada minat dan cita-cita masyarakat pemiliknya. Minat masyarakat harus menjadi
sebuah patokan dasar untuk pengembangan bentuk kesenian itu sendiri. Sedangkan
cita-cita merupakan arahan yang jelas bagi pengembangan tersebut, yaitu untuk
kepentingan masyarakat dan bertujuan untuk melestarikan seni tradisi sebagai aset
sejarah dan kekayaan lokal bagi masyarakat dan daerahnya.

Pemerintah harus berperan aktif dalam melestarikan kesenian seni tradisional
hodo. Peran pemerintah sangat penting bagi keberadaan seni tradisi yang ada di
Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo ini, karena tanpa ada dukungan
pemerintah, seni tradisi tersebut sangat sulit untuk berkembang. Sehingga yang
dikhawatirkan suatu saat nanti dimasa yang akan datang, seni tradisi tersebut akan
hilang dan punah tanpa ada sejarah yang bisa dikembangkan untuk generasi
selanjutnya. Sebaliknya kerja keras pemerintah juga harus didukung oleh masyarakat,
sehingga kerjasama diantara keduanya dapat menghasilkan pengembangan seni
tradisi yang sesuai dengan apa yang di cita-citakan bersama. Dari hal tersebut seni
tradisional hodo harus tetap dijaga, kerana seni tradisi ini yang akan menjadi karakter
dari bangsa Indonesia dan nantinya akan menjadi icon Negara dan dihargai oleh
bangsa-bangsa lainnya. Untuk regenarasi bangsa, juga harus ditanamkan suatu prinsip

yang harus bisa menjaga seni tradisi yang ada di tanah air Indonesia.
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